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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMK NEGERI 1 METRO 

 

Oleh : 

 

ANISA OLIVIA 
 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggarak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatann belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat tercapai. Siswa yang 

memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi dalam kegiatan belajar. 

Sebagai respon terhadap tantangan-tantangan ini, Sekolah menyediakan 

bimbingan dan konseling untuk membantu siswa mengatasi masalah pribadi, 

sosial, dan akademik, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Layanan ini 

juga memberi arahan, dukungan emosional, dan strategi menghadapi kesulitan 

belajar, demi mendukung motivasi belajar siswa.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yakni “Apakah ada 

hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi belajar siswa 

di SMK Negeri 1 Metro”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling dengan Motivasi Belajar Siswa di 

SMK Negeri 1 Metro. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini 

yaitu ada hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi 

belajar siswa di SMK Negeri 1 Metro. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X perhotelan SMK 

Negeri 1 Metro. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

korelasi pearson product moment yang dilanjutkan dengan Uji T untuk menguji 

hipotesisnya. 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus pearson 

product moment diperoleh nilai r hitung sebesar 0,413 berada pada interval nilai 

koefisien 0,40 sampai dengan 0,599 dan tingkat hubungan variabel X dan variabel 

Y tergolong sedang. Kemudan dibuktikan juga dengan rumus analisis data 

korelasi pearson product moment yaitu t hitung sebesar 2,482 dengan t tabel df 30 

sebesar 1,697 artinya t hitung lebih besar dari t tabel, dengan taraf signifikan 5% 

sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara layanan bimbingan dan 

konseling dengan motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Metro. 

 

Kata kunci : Layanan Bimbingan dan Konseling, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN GUIDANCE AND COUNSELING 

SERVICES AND STUDENTS’ LEARNING MOTIVATION AT SMK 

NEGERI 1 METRO 

 

Oleh : 

 

ANISA OLIVIA 

 

Learning motivation is the overall driving force within students that 

generates learning activities, ensures the continuity of these activities, and 

provides direction to the learning process, so that the desired goals of the learner 

can be achieved. Students with strong motivation will have more energy in 

learning activities. In response to these challenges, the school provides guidance 

and counseling services to help students overcome personal, social, and academic 

problems, as well as to enhance psychological well-being. These services also 

provide direction, emotional support, and strategies for dealing with learning 

difficulties, in order to support students’ learning motivation. 

The problem formulation of this study is: "Is there a relationship between 

guidance and counseling services and students’ learning motivation at SMK 

Negeri 1 Metro?" The purpose of this study is to determine the relationship 

between guidance and counseling services and students’ learning motivation at 

SMK Negeri 1 Metro. The hypothesis proposed in this study is that there is a 

relationship between guidance and counseling services and students’ learning 

motivation at SMK Negeri 1 Metro. This study is a quantitative research. The 

population in this study is the tenth-grade hospitality students of SMK Negeri 1 

Metro. The data collection methods used in this study are questionnaires and 

documentation. The data analysis technique used is the Pearson product-moment 

correlation, followed by a T-test to test the hypothesis. 

Based on the hypothesis testing using the Pearson product-moment 

formula, the obtained r-value is 0.413, which falls within the coefficient interval 

of 0.40 to 0.599, indicating a moderate level of correlation between variable X 

and variable Y. Furthermore, the analysis using the Pearson product-moment 

correlation formula shows a calculated t-value of 2.482, while the t-table value at 

df = 30 is 1.697. Since the calculated t-value is greater than the t-table value at a 

5% significance level, it can be concluded that the alternative hypothesis (Ha) is 

accepted. This indicates that there is a relationship between guidance and 

counseling services and students’ learning motivation at SMK Negeri 1 Metro. 

 

Keywords: Guidance and Counseling Services, Learning Motivation 
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 MOTTO  

 

 

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

(QS. An-Nahl 16: 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan zaman menuntut sumber daya manusia berkualitas dengan 

pengetahuan yang baik. Pendidikan yang memadai menjadi kunci utama 

untuk meningkatkan kualitas SDM guna mendukung pembangunan di 

berbagai sektor. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 

20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 dikemukakan:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
1
 

 

Pentingnya menuntut ilmu juga dipertegas dalam QS. Al-Mujadilah 

ayat 11  

 

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia, t.t., 4. 
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dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa 

yang kamu kerjakan."
2
 

Akan tetapi realita di lapangan banyak hal yang kurang relevan 

dengan bunyi undang-undang di atas, dengan masih adanya siswa-siswa di 

Indonesia yang kurang menyadari akan pentingnya pendidikan, serta 

rendahnya kamauan mereka untuk belajar yang lebih baik untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka.  

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggarak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatann belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat tercapai. Siswa yang 

memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi dalam kegiatan 

belajar.
3
 

Sebagai respon terhadap tantangan-tantangan ini, Sekolah 

menyediakan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa mengatasi 

masalah pribadi, sosial, dan akademik, serta meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Layanan ini juga memberi arahan, dukungan emosional, dan 

strategi menghadapi kesulitan belajar, demi mendukung motivasi belajar 

siswa.  

                                                           
2
 QS. al-Mujadilah [58]: 11. 

3
 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray (NTB: 

Penerbit P4I, 2022), 19. 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara pada 

kegiatan prasurvey yang dilaksanakan hari Senin, 9 September 2024 dengan 

Bu Refty Aulia Restiana, S.Pd selaku guru Bimbingan Konseling SMK 

Negeri 1 Metro, beliau mengungkapkan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling yang telah diterapkan di SMK Negeri 1 Metro berjumlah 13 jenis 

layanan, namun yang sering digunakan adalah layanan bimbingan klasikal. 

Dari wawancara tersebut juga diketahui beberapa permasalahan pada siswa, 

yakni masih banyak siswa yang terlambat masuk kelas dan siswa yang 

terbawa masalah internal di rumah sehingga cenderung kurang fokus ketika 

belajar.
4
 

Selain itu, berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan siswa kelas X Perhotelan pada hari Kamis, 12 September 2024, 

teridentifikasi beberapa permasalahan yaitu masih banyak siswa belum 

menyadari sepenuhnya manfaat yang dapat mereka peroleh dari layanan BK, 

ditunjukkan dari masih banyak siswa yang belum pernah ke ruang BK untuk 

melakukan bimbingan dan konseling dengan guru BK. Selain itu, terdapat 

permasalahan terkait masih rendahnya motivasi belajar siswa yang 

ditunjukkan dari sikap siswa yang memilih mengobrol dengan teman, tidur, 

dan bermain Handphone saat mata pelajaran berlangsung.
5
  

Dengan mengacu pada permasalahan terkait rendahnya motivasi 

belajar siswa yang tentunya akan berdampak pada kepahaman siswa terhadap 

                                                           
4
 Refty Aulia Restiana, Wawancara tentang Layanan Bimbingan dan Konseling di SMK 

Negeri 1 Metro, 12 September 2024. 
5
 Siswa Kelas X Perhotelan, Wawancara tentang Layanan Bimbingan dan Konseling dan 

Motivasi Belajar di SMK Negeri 1 Metro, 5 November 2024. 
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mata pelajaran dan hasil selajar mereka, maka layanan bimbingan dan 

konseling dihadirkan sebagai salah satu solusi dari permasalahan tersebut. 

Dimana layanan bimbingan dan konseling bukan hanya menangani siswa 

yang bermasalah secara sikap dan etika tetapi juga akademik. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian di SMK Negeri 1 Metro. Adapun 

penelitian ini berjudul “Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling dengan 

Motivasi Belajar Siswa SMK Negeri 1 Metro”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Masih banyak siswa belum menyadari sepenuhnya manfaat yang dapat 

mereka peroleh dari layanan BK  

2. Kurangnya motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dari masih adanya 

siswa yang mengobrol dengan teman, tidur, dan bermain handhpone saat 

mata pelajaran berlangsung. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Objek penelitian ini dibatasi hanya pada kelas X Perhotelan. 

2. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu adanya hasrat 

dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
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belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan 

dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam belajar, adanya 

lingkungan belajar yang kondusif. 

3. Layanan bimbingan dan konseling yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah layanan bimbingan klasikal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

Hubungan Antara Layanan Bimbingan dan Konseling Dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai yaitu mengetahui ada tidaknya hubungan layanan 

bimbingan dan konseling dengan motivasi belajar siswa kelas X 

Perhotelan SMK Negeri 1 Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan 

masukan dalam melayani siswa yang tengah mengalami penurunan 

motivasi dalam belajar. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi siswa 

SMK Negeri 1 Metro untuk lebih memanfaatkan layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah guna menciptakan gairah belajar melalui 

peningkatan motivasi belajar. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi SMK Negeri 1 

Metro sebagai sumbangan pemikiran melalui data-data ilmiah di 

lapangan terkait dengan layanan bimbingan dan konseling dan 

motivasi belajar. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya digunakan untuk membandingkan posisi, 

memperkuat kesimpulan, dan sebagai rujukan dalam menyusun penelitian 

baru. Berdasarkan temuan peneliti dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan 

sebelumnya, peneliti menemukan beberapa penelitian yang pernah membahas 

terkait topik penelitian ini, yakni: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Addi Murdani, Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Mataram. 

Adapun judul dari penelitian tersebut ialah “Layanan Bimbingan 
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Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Bersaing di SMAN 01 Aikmel 

Lombok Timur”.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aji Fahrezi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Metro. Adapun judul dari 

penelitian tersebut ialah “Layanan Bimbingan Konseling dalam 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur”.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Rahman, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Adapun judul dari penelitian tersebut ialah “Hubungan Bimbingan 

Konseling dengan Prestasi Belajar Murid Kelas V SD Negeri 

Sungguminasa II Kecamatan Somba OPU Kabupaten Gowa”.  

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

 

No Peneliti Topik dan 

Metode 

Persamaan Perbedaan 

1 Ahmad Addi 

Murdani  

(1503192121) 

Penggunaan 

layanan 

bimbingan dan 

konseling dalam  

meningkatkan 

motivasi siswa 

untuk bersaing 

di SMAN 01 

Aikmel, 

Lombok Timur. 

(Metode 

Kualitatif)  

Sama-sama 

membahas 

tentang 

Layanan 

Bimbingan 

dan Konseling 

dan fokus 

penelitiannya 

sama-sama 

berfokus pada 

peningkatan 

motivasi 

belajar siswa. 

Perbedaan 

terletak pada 

lokasi 

penelitian, 

metode 

penelitian, dan 

teknik 

pengumpulan 

data peneliti 

hanya 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

angket 

(tertutup) dan 
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dokumentasi. 

2 Aji Fahrezi 

(1397641) 

Penggunaan 

layanan 

bimbingan dan 

konseling dalam 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa di SMP 

Negeri 3 

Batanghari 

Lampung 

Timur. 

(Metode 

Kualitatif) 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

Layanan 

Bimbingan 

dan Konseling 

dan fokus 

penelitiannya 

sama-sama 

berfokus pada 

peningkatan 

motivasi 

belajar siswa. 

Perbedaan 

terletak pada 

lokasi 

penelitian 

metode 

penelitian, dan 

teknik 

pengumpulan 

data peneliti 

hanya 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

angket 

(tertutup) dan 

dokumentasi. 

3 Alfian Rahman  

(10540860413) 

Mengetahui 

hubungan 

bimbingan dan 

konseling 

dengan prestasi 

belajar murid 

kelas V di SD 

Negeri 

Sungguminasa 

II Kecamatan 

Somba Opu 

Kabupaten 

Gowa.  

(Metode 

Kuantitatif) 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

Layanan 

Bimbingan 

dan Konseling, 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

jenis 

penelitian 

korelasional, 

dan 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

angket dan 

dokumentasi. 

Perbedaan 

terletak pada 

lokasi 

penelitian dan 

fokus 

penelitiannya, 

dimana 

penelitian 

tersebut 

berfokus pada 

peningkatan 

prestasi belajar 

murid 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

berfokus pada 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa. 

Kebaharuan Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Metro 

dengan fokus penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara layanan bimbingan dan konseling 

dengan motivasi belajar siswa. Meskipun sudah ada 

penelitian terkait bimbingan konseling dan motivasi 

belajar, tetapi yang melakukan penelitian di tingkat 

sekolah menengah kejuruan masih kurang. 

Penelitian ini akan lebih dalam membahas 
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mengenai hubungan layanan bimbingan konseling 

dengan motivasi belajar, menggunakan teori-teori 

yang lebih relevan dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Konsep Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi 

Menurut Westy Sumanto yang dikutip oleh Azwar Rahmat 

dala bukunya tentang pengertian motivasi, mengemukakan bahwa 

motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

penggerak yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu agar 

tercapai tujuannya.
1
 Berasal dari kata "motif", motivasi dapat diartikan 

sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

berbagai aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Azwar Rahmat 

dalam bukunya tentang motivasi, mengemukakan bahwa 

motivasi itu merupakan suatu hal yang mendorong timbulnya 

suatu perbuatan, mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 

tujuan yang diharapkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

motivasi sangat erat kaitannya dengan kebutuhan manusia, 

karena setiap orang pastinya akan berusaha memenuhi 

kebutuhannya.
2
 

 

Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman dalam 

bukunya tentang motivasi yakni, motivasi adalah perubahan energy 

                                                           
1
 Azwar Rahmat dkk., Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Jawa Barat: Edu Publisher, 

2021), 70. 
2
 Ibid. 
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dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
3
 

Menurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah proses psikologis 

yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku 

hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Dengan kata 

lain, perilaku seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interaksi 

dari beberapa unsur. Dengan demikian, motivasi merupakan 

kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya 

dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan, seperti (1) 

keinginan yang hendak dipenuhinya; (2) tingkah laku; (3) 

tujuan; (4) umpan balik.
4
 

 

Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan internal untuk mencapai 

tujuan, terkait dengan kebutuhan manusia. Prosesnya melibatkan 

keinginan, perilaku, tujuan, dan umpan balik. 

b. Pengertian Belajar 

Belajar secara luas adalah aktivitas psiko-fisik untuk 

pengembangan pribadi, sedangkan secara sempit adalah upaya 

menguasai pengetahuan dalam pembentukan kepribadian. Sejalan 

dengan itu, belajar sering diartikan sebagai "penambahan 

pengetahuan". Konsep ini banyak diterapkan di sekolah-sekolah, di 

mana para guru berupaya menyampaikan sebanyak mungkin 

pengetahuan, dan siswa bersemangat untuk menyerapnya.
5
 

                                                           
3
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 73–74. 
4
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2023), 4. 
5
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, 20–21. 



12 

   

 

“Menurut R. Gegne yang dikutip oleh Muhammad Minan 

Chusni dkk dalam bukunya tentang pengertian belajar yakni, belajar 

adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.”
6
 

Menurut Hilgard yang dikutip oleh Muhammad Minan Chusni 

dkk dalam bukunya tentang pengertian belajar, mengemukakan 

bahwa belajar adalah proses melahirkan atau mengubah suatu 

kegiatan melalui jalan latihan yang dibedakan dari perubahan-

perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan.
7
  

 

Berdasarkan pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah proses psiko-fisik untuk pengembangan pribadi, 

yang melibatkan penguasaan ilmu, perubahan perilaku, serta 

pengalaman, latihan, dan praktik secara sadar dan sistematis. 

c. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah proses yang menghasilkan perubahan 

pada individu, seperti pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan, 

melalui pembelajaran. Perubahan perilaku tersebut terjadi karena 

adanya interaksi. Dalam hal ini merupakan proses yang ditandai 

dengan perubahan pada individu, termasuk dalam pengetahuan, 

pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan, penerimaan, dan aspek-

aspek lainnya.
8
 

                                                           
6
 Muhammad Minan Chusni dkk., Strategi Belajar Inovatif (Jawa Tengah: Pradina 

Pustaka, 2021), 8. 
7
 Ibid. 

8
 Zubairi, Meningkatkan Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam (Jawa Barat: 

Penerbit Adab, 2023), 29–30. 
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Motivasi belajar menurut Sardiman yang dikutip oleh 

Haryanto  dalam bukunya yang berjudul “Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stary” yakni : 

Keseluruhan daya penggarak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatann belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek pelajar itu dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi 

kuat akan mempunyai banyak energi dalam kegiatan belajar.
9
 

 

Motivasi dalam belajar yang seharusnya dimiliki oleh 

seseorang juga tedapat dalam sabda Rasulullah SAW : 

 

 

 

Artinya : Barang siapa menginginkan soal-soal yang 

berhubungan dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang 

siapa yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia 

mengetahui ilmunya pula; dan barangsiapa yang menginginkan kedua-

duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula. (HR. Bukhari 

dan Muslim)
10

  

“Menurut Afifudin yang dikutip oleh Haryanto dalam bukunya 

tentang motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam 

                                                           
9
 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray, 19. 

10
 Ahmad Wakka, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran (Pembahasan 

Materi, Metode, Media dan Teknologi Pembelajaran),” Education and Learning Journal 1, no. 1 

(t.t.): 84. 
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diri anak yang mampu menimbulkan kesemangatan atau kegairahan 

belajar.”
11

  

Berdasarkan pengertian motivasi belajar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal yang 

mendorong individu belajar, menghasilkan perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Motivasi ini intrinsik, membuat individu 

lebih semangat dalam belajar. 

 

2. Macam-Macam Motivasi 

 Berbicara tentang jenis-jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Hal ini karena motivasi atau dorongan yang mendorong 

seseorang untuk bertindak sangat beragam. Motivasi bisa dipengaruhi oleh 

kebutuhan, lingkungan, atau tujuan tertentu, sehingga sifatnya tidak tetap 

dan dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi. Sehubungan dengan 

hal tersebut terdapat dua macam motivasi, yakni : 

a. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik merujuk pada dorongan atau 

keinginan yang berasal dari dalam individu sendiri, tanpa 

adanya pengaruh atau ganjaran eksternal. Individu yang 

mengalami motivasi intrinsik melakukan suatu tindakan 

karena merasa puas secara langsung dari aktivitas tersebut. 

Aktivitas tersebut memberikan kepuasan, kegembiraan, atau 

pemenuhan kebutuhan pribadi, dan individu menikmati 

proses atau tantangan yang terlibat tanpa memperhatikan 

hadiah atau konsekuensi eksternal. Contoh dari motivasi 

intrinsik adalah seseorang yang senang membaca buku 

karena menemukan kesenangan dalam eksplorasi 

pengetahuan atau imajinasi. 

b. Motivasi Ekstrinsik  

                                                           
11

 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray, 20. 
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Motivasi ekstrinsik berkaitan dengan dorongan atau 

keinginan yang berasal dari luar individu, biasanya dalam 

bentuk imbalan atau hukuman. Individu yang 

mendemonstrasikan motivasi ekstrinsik melakukan tindakan 

dengan harapan mendapatkan ganjaran positif atau 

menghindari konsekuensi negatif. Contoh dari motivasi 

ekstrinsik termasuk seseorang yang bekerja keras di 

pekerjaan untuk mendapatkan promosi atau bonus, atau siswa 

yang belajar agar mendapat nilai tinggi. Motivasi ekstrinsik 

dapat menciptakan dorongan awal untuk bertindak, tetapi 

berkelanjutan perilaku seringkali tergantung pada bagaimana 

motivasi intrinsic dapat ditemukan atau ditingkatkan dalam 

jangka panjang.
12

 

 

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi sangat penting dalam proses belajar. Motivasi adalah 

syarat utama dalam pembelajaran. Hasil belajar akan menjadi optimal jika 

ada motivasi. Terkait hal ini, motivasi memiliki tiga fungsi utama, yakni : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 

atau motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 

dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya.  

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan 

menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 

melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab 

tidak serasi dengan tujuan.
13

 

 

                                                           
12

 Bangau Frangki, Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Siswa 

(Nusa Tenggara Barat: Penerbit P4I, 2024), 9. 
13

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, 84–85. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Ahmad Rifa'i dan Catharina Tri Anni yang dikutip oleh 

Irene Hendrika Ramopoly dkk dalam bukunya “Buku Ajar Psikologi 

Pendidikan”, terdapat enam faktor yang memengaruhi motivasi belajar 

siswa sebagai berikut: 

a. Sikap; sikap merupakan penggabungan konsep, gagasan, ide, 

informasi, dan emosi yang dihasilkan dalam diri siswa agar 

bias merespon yang lain dan kelompok dengan cara 

menyenangkan ataupun tidak. Sikap sangat berpengaruh pada 

perilaku siswa karena dapat membantu siswa mengenal 

dunianya sekaligus akan menjadi panduan dalam hidupnya. 

b. Kebutuhan; kebutuhan merupakan situasi yang dirasakan oleh 

siswa sebagai energy yang mengarahkan siswa untuk mencapai 

tujuan, karena siswa tidak mungkin akan termotivasi untuk 

belajar kalau tidak memiliki kebutuhan. 

c. Rangsangan; rangsangan merupakan situasi yang ditimbulkan 

oleh lingkungan, baik orang tua, guru, atau teman sebaya dan 

juga termasuk media dan alat pembelajaran yang membuat 

siswa aktif, misalnya merangsang dengan menggunakan media 

pembelajaran, atau guru merangsang dengan pendekatan 

keteladanan dan lain-lain. 

d. Afeksi; afeksi merupakan pengalaman emosional yang 

menimbulkan berbagai rasa, misalnya rasa cemas, peduli, 

simpati dan lain-lain yang dimiliki siswa pada saat belajar, 

emosi akan mengembangkan dorongan pada diri siswa. 

e. Kompetensi; kompetensi merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa untuk menyesuaikan dan berinteraksi 

dengan lingkungannya secara baik, produktif dan efektif. 

f. Penguatan; penguatan merupakan suatu peristiwa yang dapat 

meningkatkan sekaligus mempertahankan menungkinan respon 

dari siswa, karena dengan penguatan apa yang dipelajari oleh 

siswa akan terserap dengan baik. Memberi penguatan dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan memberi angka 

atau nilai yang bagus, memuji, memberi perhatian, menghargai 

status sosialnya dan lain-lain, penguatan bias bersifat positif 

maupun negatif, tergantung bagaimana dan siapa yang 

memberi penguatan.
14

 

 

                                                           
14

 Irene Hendrika Ramopoly dkk., Buku Ajar Psikologi Pendidikan (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), 39–40. 
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Faktor-faktor di atas jika dikaitkan dengan bimbingan dan 

konseling tentu saling berkaitan. Bimbingan dan konseling berperan 

penting dalam membentuk sikap positif siswa, memahami kebutuhannya, 

serta mengembangkan kompetensi sosial dan akademik. Melalui 

bimbingan, siswa diberikan rangsangan yang tepat, baik dari guru, orang 

tua, maupun lingkungan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar.  

Motivasi belajar muncul ketika siswa merasa kebutuhannya 

terpenuhi, baik secara emosional maupun akademik, serta mendapatkan 

penguatan positif seperti apresiasi dan penghargaan. Selain itu, bimbingan 

membantu siswa mengelola afeksi atau pengalaman emosionalnya, seperti 

kecemasan dan rasa percaya diri, yang dapat mempengaruhi semangat 

belajar mereka.  

Dengan kompetensi yang berkembang dan penguatan yang 

diberikan secara konsisten, siswa akan lebih mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan belajar secara produktif dan efektif. Dengan demikian, 

bimbingan dan konseling tidak hanya membantu perkembangan pribadi 

siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar mereka, sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal dalam pendidikan. 

 

B. Konsep Layanan Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Layanan Bimbingan dan Konseling 

Di sekolah, layanan bimbingan dan konseling merupakan 

komponen penting yang tidak terpisahkan dari layanan pendidikan lainnya. 
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Layanan bimbingan dan konseling mendukung perkembangan siswa dan 

membantu mengatasi hambatan, dilakukan oleh guru BK atau konselor.  

a. Pengertian Bimbingan 

Terdapat beberapa pengertian bimbingan menurut para ahli, 

diantaranya menurut Donal G. Mortensen dan Alan M. Schmuler yang 

dikutip oleh Yarmis Syukur dkk dalam bukunya tantang pengertian 

bimbingan mengemukakan bahwa:  

Guidance may be defined as that part of the total educational 

program that helps provide the personal opportunities and 

specialized staff services by which each individual can develop 

to the fullest of his abilities and capacities in terms of the 

democratic idea. Berdasarkan konsep tersebut bimbingan 

merupakan kegiatan pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

tenaga ahli kepada seseorang atau sekelompok orang, baik 

anak-anak, remaja atau dewasa, agar dapat mengembangkan 

potensi diri secara mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 

diri dan sarana dan prasarana yang ada serta dikembangkan 

berdasarkan norma yang berlaku.
15

  

 

Menurut Frank Parson yang dikutip oleh Rudi Alam dkk 

dalam bukunya tentang pengertian bimbingan, mendefinisikan 

bimbingan sebagai bantuan yang diberian kepada individu untuk dapat 

memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta 

mendapat kemajuan jabatan yang dipilihnya itu.
16

  

Dalam pasal 27 peraturan pemerintah No.29/1990 “Bimbingan 

merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya 

                                                           
15

 Yarmis Syukur, Neviyarni, dan Triave Nuzila Zahri, Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah (Malang: IRDH Book Publisher, 2019), 24. 
16

 Rudi Alam dkk., Bimbingan dan Konseling dalam Peningkatan Peran Sekolah (NTB: 

Penerbit P4I, 2023), 1. 
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penemuan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa 

depan”.
17

 

Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses bantuan oleh ahli untuk 

membantu individu atau kelompok mengembangkan potensi diri dan 

mencapai tujuan, seperti karier atau pendidikan.  

b. Pengertian Konseling 

Konseling secara historis berarti memberi nasihat, namun kini 

menjadi institusi sosial yang berakar dalam budaya masyarakat 

industri modern. Konseling itu adalah; (a) pelayanan, (b) pendidikan, 

dan (c) profesi.
18

 Dalam pendidikan, konseling mendukung 

pembelajaran dengan membantu pengembangan diri dan pengendalian 

emosi untuk mencapai potensi maksimal. 

Menurut Bimo Walgito yang dikutip oleh Suhertina dalam 

bukunya tentang pengertian konseling, menyatakan bahwa 

konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 

dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan 

wawancara, dengan cara yang sesuai dengan keadaan individu 

yang dihadapinya untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.
19

 

 

Pengertian Konseling menurut Prayitno yang dikutip oleh 

Alam dkk dalam bukunya tentang pengertian konseling, 

mendefinisikan bahwa : 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut 

                                                           
17

 Rahmiwati Marsinun dan Fauzi Nur Ilahi, Bimbingan dan Konseling Sosial (Surabaya: 

Pustaka Aksara, 2020), 5. 
18

 Syukur, Neviyarni, dan Zahri, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 24. 
19

 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014), 11. 
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konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu 

masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 

masalah yang dihadapi oleh klien.
20

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian konseling di atas, dapat 

disimpulkan bahwa konseling adalah bantuan profesional untuk 

individu atau kelompok guna mengembangkan kemandirian dan 

mengatasi masalah melalui interaksi langsung.  

c. Pengertian Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan konseling saling berkaitan, meski memiliki 

makna berbeda. Secara tradisional Myrick yang dikutip oleh Marsinun 

dan Iahi dalam bukunya menyatakan bimbingan dan konseling dapat 

diartikan sebagai istilah “paying” yang mencakup berbagai layanan 

yang ditujukan untuk pengembangan pribadi dan karier serta 

penyesuaian diri disekolah.
21

 

Pengertian bimbingan dan konseling juga tercantum dalam 

Firman Allah SWT QS. An-Nahl ayat 125.
 22

 

 

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 
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yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu 

siapa yang mendapat petunjuk.” 

Menurut Tohirin yang dikutip oleh Rukaya dalam bukunya 

tentang pengertian bimbingan dan konseling, mengemukakan makna 

bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut : 

Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau 

pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) 

kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatap muka atau 

hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki 

kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan 

masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. 

Atau proses pemberian bantuan atau pertolongan yang 

sistematis dari pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) 

melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik 

antara keduanya keduanya untuk mengungkap masalah konseli 

sehingga konseli mampu melihat masalah sendiri, mampu 

menerima dirinya sendiri sesuai dengan potensinya, dan 

mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.
23

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan dan konseling di 

atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah dua 

konsep yang berbeda namun saling terkait. Konseling merupakan inti 

dari bimbingan, berfokus pada bantuan langsung untuk individu dalam 

mengatasi masalah pribadi, baik secara individual maupun kelompok.  

 

2. Pengertian Layanan Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal merupakan layanan yang dilaksanakan oleh 

guru bimbingan konseling atau konselor di sekolah untuk secara teratur 
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berinteraksi dengan siswa secara langsung melalui kegiatan seperti diskusi 

kelas, tanya jawab, dan aplikasi praktis yang mendorong siswa untuk 

menjadi peserta yang kreatif dan aktif. Menurut Mastur dan Triyono yang 

dikutip oleh Hardiani dan Rafsel Tas’adi dalam bukunya tentang 

bimbingan klasikal mengemukakan bahwa, bimbingan klasikal adalah 

layanan bantuan kepada siswa melalui kegiatan klasikal yang diberikan 

secara metodis untuk membantu siswa mengembangkan potensi dirinya 

secara maksimal.
24

 

Menurut Gysber & Hederson yang dikutip Hera Heru Sri Suryanti 

dan Ferisa Prastyaning Utami dalam bukunya tentang bimbingan klasikal 

menyatakan bahwa bimbingan klasikal merupakan bentuk-bentuk kegiatan 

yang dilaksanakan dalam guidance curriculum atau layanan dasar. 

Kegiatan bimbingan klasikal (classroom guidance) dilaksanakan dengan 

porsi 25%-35% yang diberikan pada layanan dasar.
25

 Dalam hal ini dapat 

diartikan bahwa layanan bimbingan klasikal merupakan proses pemberian 

bantuan yang diiberikan kepada peserta didik dalam setting kelas atau 

kelompok. 
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3. Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal  

Tujuan bimbingan klasikal Nurihsan yang dikutip oleh Hardiani 

dan Rafsel Tas’adi tentang tujuan bimbingan klasikal, mengemukakan 

bahwa bimbingan klasikal mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. Merencanakan kegiatan untuk menyelesaikan studi dan 

perkembangan karier di masa depan. 

b. Memaksimalkan potensi yang dimiliki secara optimal dan 

belajar tentang konsep diri sendiri. 

c. Memiliki hubungan persahabatan atau pertemanan yang kuat 

dan dapat menyesuaikan diri di lingkungan pendidikan serta 

lingkungan masyarakat dengan baik.
26

 

 

4. Indikator Layanan Bimbingan Klasikal 

Guru bimbingan konseling yang profesional, selain menguasai 

materi juga harus mampu mengemas layanan bimbingan menjadi layanan 

yang menyenangkan (joyfull guidance). Indikator layanan bimbingan 

klasikal yang menyenagkan adalah sebagai berikut : 

1. Terjadi interaksi antara guru BK-siswa yang dibalut dengan 

komunikasi yang nyaman, saling membutuhkan, dan mampu 

merefleksikan kebutuhan jiwa. 

2. Siswa merasa senang karena gurunya memberikan rasa aman 

kepada dirinya. 

3. Guru mampu membangkitkan semangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan.
27

 

 

C. Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling dengan Motivasi Belajar 

“Hubungan berasal dari kata hubung yang menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia artinya keadaan berhubungan, kontak, sangkut paut, ikatan 
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atau pertalian.”
28

 Berdasarkan pengertian tersebut, maka hubungan 

merupakan interaksi atau ikatan antara dua pihak atau lebih, baik pribadi, 

sosial, maupun profesional, yang melibatkan komunikasi dan pertukaran 

informasi, perasaan, atau kepentingan. 

Menurut Sukardi yang dikutip oleh Zummy Anselmus Dami dan 

Indyah Styorini dalam penelitiannya tentang tujuan bimbingan dan 

penyuluhan adalah : a) Membantu para siswa untuk menila potensi, 

kemampuan, bakat dan minat, dan sifat pribadinya yang berhubungan 

dengan pelajaran, b) Membantu siswa untuk mengetahui berbagai 

kemungkinan pendidikan yang ada padanya, c) Memilih universitas, 

institute, sekolah tinggi, akademi, atau pusat latihan yang cocok 

dengannya, d) Membantu siswa untuk menentukan segi kelemahan 

dan kekuatan yang ada pada dirinya guna keberhasilan pendidikannya, 

e) Membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan suasana sekolah, 

sehingga dapat mengarahkan semua potensi, kemampuan dan bakat 

minat untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Secara khusus, 

bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar dapat 

mencapai tujuan perkembangan yang meliputi aspek kepribadian, 

social, belajar dan karier. 29 

 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh upaya guru 

dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Motivasi berperan penting 

dalam menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan proses belajar. Tanpa 

motivasi, keberhasilan belajar akan sulit tercapai.  

Menurut Sardiman yang dikutip oleh Zummy Anselmus Dami dan 

Indyah Styorini dalam penelitiannya, mengemukakan bahwa layanan 

bimbingan yang diberikan guru guna membangkitkan motivasi siswa 

adalah : a). Menumbuhkan rasa kompetisi yang sehat baik dengan 

dirinya sendiri maupun dengan orang lain, b). Mendekatkan tujuan 

kepada siswa dengan cara menghadirkan tujuan sementara yang 

berjarak dekat, c). Memperjelas dan mengakui tujuan yang diberikan 

kepada siswa, d). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendapat hasil belajar yang sebaik-baiknya. 30 
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Di sinilah peran bimbingan dan konseling menjadi penting, karena 

bimbingan dan konseling membantu siswa mengenali potensi, menyesuaikan 

diri, dan memilih jalur pendidikan yang tepat untuk memaksimalkan 

kesuksesan belajar serta mengembangkan kepribadian, sosial, dan karier 

secara menyeluruh. Indikator meningkatnya motivasi belajar menurut 

Hamzah B. Uno yang dikutip oleh Siti Masitoh dalam bukunya 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Strategi Komplementer Melalui 

Motivasi Belajar“ sebagai berikut : 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
31

 

 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

“Uma Sekaran dalam bukunya Business Research yang kemudian 

dikup oleh Sugiyono mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.”
32

 

Kerangka berpikir adalah tahap untuk memahami teori terkait faktor-

faktor penting yang menjadi masalah dan membutuhkan solusi. Berdasarkan 

teori tersebut maka, penelitian ini memiliki dua variable yang terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
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Layanan Bimbingan dan Konseling, sedangkan untuk variabel terikatnya 

adalah Motivasi Belajar siswa yang dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 

berupa adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam belajar, adanya 

lingkungan belajar yang kondusif.  

Menurut Sardiman yang dikutip oleh Zummy Anselmus Dami dan 

Indyah Styorini dalam penelitiannya, mengemukakan bahwa layanan 

bimbingan yang diberikan guru guna membangkitkan motivasi siswa adalah : 

a). Menumbuhkan rasa kompetisi yang sehat baik dengan dirinya sendiri 

maupun dengan orang lain, b). Mendekatkan tujuan kepada siswa dengan cara 

menghadirkan tujuan sementara yang berjarak dekat, c). Memperjelas dan 

mengakui tujuan yang diberikan kepada siswa, d). Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mendapat hasil belajar yang sebaik-baiknya. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti beranggapan bahwa Layanan 

Bimbingan dan Konseling memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa. 

Untuk memberikan penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam kerangka 

berpikir dibawah ini:  
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Berdasarkan gambar diatas kerangka berpikir yang dibangun oleh 

peneliti yaitu Layanan Bimbingan dan Konseling yang diterapkan di SMK 

Negeri 1 Metro memiliki dua kemungkinan, yaitu sudah berjalan dengan 

“Baik” dan “Kurang Baik”. Dimana dua kemungkinan tersebut sama-sama 

memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa. Jika layanan bimbingan 

dan konselingnya berjalan dengan baik, maka motivasi belajar siswa juga 

tinggi. Sebaliknya, jika layanan bimbingan dan konselingnya berjalan kurang 

baik maka motivasi belajar siswa juga serupa. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan diukur hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling 

dengan Motivasi Belajar siswa. Sehingga dapat dipahami bahwa motivasi 

belajar siswa memiliki hubungan dengan layanan bimbingan dan konseling 

yang disediakan oleh pihak sekolah. 

 

Layanan Bimbingan dan 

Konseling 

Layanan Bimbingan dan 

Konseling Kurang Baik 

Layanan Bimbingan dan 

Konseling Baik 

Motivasi Belajar 

Tinggi 

Motivasi Belajar 

Rendah 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik.
33

  

 

Hipotesis penelitian ini memiliki dua kemungkinan yaitu benar dan 

salah. Penelitian akan ditolak apabila salah atau palsu, dan akan diterima 

apabila fakta yang ada di lapangan membenarkannya. Adapun hipotesis 

statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ho  : “Tidak ada hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan  

        motivasi belajar siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro” 

Ha  : “Ada hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan  

        motivasi belajar siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro” 

Berdasarkan pendapat di atas dan rumusan masalah yang ada, maka 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : “Ada Hubungan antara 

Layanan Bimbingan dan Konseling dengan Motivasi Belajar siswa kelas X 

Perhotelan SMK Negeri 1 Metro”. Penarikan hipotesis ini didasarkan pada 

penjelasan teori dan indicator masing-masing variabel yang menyatakan 

bahwa Layanan Bimbingan dan Koseling memiliki hubungan dengan 

Motivasi Belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah bagian dari perencanaan yang 

memastikan validitas model pengujian data. Untuk memecahkan hipotesis, 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan 

dapat dianalisis secara statistik.  

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada 

gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam 

kehidupan manusia yang dinamakan sebagai variable. Dalam 

pendekatan kuantitatif hakikat hubungan di antara variable-veriable 

dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.
1
  

 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional, yaitu lanjutan dari 

metode deskriptif. Berbeda dengan deskriptif yang hanya menyusun data 

secara sistematis tanpa menguji hubungan antar variabel, metode korelasional 

meneliti dan menjelaskan hubungan atau korelasi antara variabel-variabel.
2
 

Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian korelasional 

karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan 

antara dua variabel, yaitu layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi 

belajar siswa kelas X Perhotelan di SMK Negeri 1 Metro. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel: variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel lain, terutama variabel terikat, dan variabel terikat adalah 

variabel yang nilainya tergantung pada variabel lain.  

Di dalam penelitian ini variabel bebas (X) adalah layanan bimbingan 

dan konseling, sedangkan variabel terikat (Y) nya adalah motivasi belajar 

siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro. Adapun definisi operasional 

variabel dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Layanan Bimbingan dan Konseling (Varibel X)  

Variabel yang mempengaruhi atau menimbulkan variabel dependen 

disebut variabel bebas (Variabel X). Variabel X dalam penelitian ini 

adalah layanan bimbingan konseling yang secara khusus tertuju pada 

layanan bimbingan klasikal. Ada beberapa indikator dari layanan 

bimbingan klasikal, yaitu :  

a. Terjadi interaksi antara guru BK-siswa yang dibalut dengan 

komunikasi yang nyaman, saling membutuhkan, dan mampu 

merefleksikan kebutuhan jiwa 

b. Siswa merasa senang karena gurunya memberikan rasa aman kepada 

dirinya 

c. Selain itu gurunya juga mampu membangkitkan semangat dalam 

mengikuti layanan bimbingan. 
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2. Motivasi Belajar Siswa (Varibel Y)  

Varibel terikat (Y) juga dikenal dengan variabel dependen adalah 

variabel yang nilainya bergantung kepada varibel lain. Varibel ini 

merupakan hasil dari pengaruh varibel bebas yang merespon perubahan 

dalam varibel bebas. Dalam penelitian ini, varibel terikat (Y) adalah 

motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan 

eksternal dalam diri siswa untuk mengadakan perubahan tingkah laku 

untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Indikator motivasi 

belajar sebagai berikut :  

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek dengan karakteristik tertentu yang diteliti untuk menarik 

kesimpulan. Populasi mencakup tidak hanya jumlah, tetapi juga seluruh 

karakteristik yang dimiliki objek atau subjek tersebut.
3
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan keseluruhan individu yang terkait dalam penelitian dan 

sasaran dari penelitian. Dengan demikian populasi yang akan diteliti 

adalah siswa kelas X Perhotelan di SMK Negeri 1 Metro tahun 2024 

yang berjumlah 107 orang, dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Data Siswa Kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro 

 

No Kelas Perempuan Laki-Laki Jumlah Siwa 

1 X Perhotelan 1 25 11 36 

2 X Perhotelan 2 27 9 36 

3 X Perhotelan 3 24 11 35 

Jumlah 76 31 107 

 

Sumber : Rekap data siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro 

 

2. Sampel 

“Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang dipilih melalui 

beberapa proses dengan tujuan menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat 

tertentu dari populasi induk.”
4
 Jika ukuran populasinya di atas 1.000, 

sampel sekitar 10% sudah cukup, tetapi jika ukuran populasinya sekitar 

100, sampelnya paling sedikit 30%, dan jika ukuran populasinya 30, 

maka sampelnya harus 100%.
5
 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil berasal dari populasi 

yang ada, yakni seluruh siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro 

sebanyak 107 siswa. Alasan peneliti mengambil pupolasi dari kelas X 
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Perhotelan adalah kelas X Perhotelan termasuk dalam kelas-kelas yang 

paling banyak diberikan layanan oleh BK SMK Negeri 1 Metro, sehingga 

akan memudahkan peneliti dalam mengetahui apakah ada hubungan 

antara layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi belajar siswa.  

Dalam pengambilan sampel dengan populasi berjumlah 107 

siswa, maka jumlah siswa yang akan dijadikan sampel adalah 30% dari 

populasi yaitu 32 siswa dari jumlah populasi. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan.
6
  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Proportionate 

Stratified Random Sampling yaitu suatu teknik yang diambil atau 

dipergunakan dalam sebuah penelitian untuk menentukan jumlah sampel 

yang dipergunakan dengan mengelompokkan populasi untuk mengetahui 

deskripsi para responden secara proporsional dengan unsur yang tidak 

homogen. Prosedur yang akan dilakukan dalam pengambilan sampel 

sebagai berikut : 

a. Menyiapkan “sampling frame” atau daftar siswa dalam populasi  
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b. Menetapkan jumlah sampel dengan perhitungan populasi yang ada 

adalah 107 siswa, maka akan diambil 30% dari populasi yaitu 32 

siswa. 

c. Alat pemilihan sampel menggunakan gulungan kertas berjumlah 36 

gulungan, yang mana dari seluruh gulungan tersebut terdapat 11 

gulungan berisi sampel. Kemudian akan disebar ke setiap kelas, 

sehingga akan terpilih masing-masing kelas 11 siswa sebagai sampel 

dan salah satu kelas hanya 10 siswa. Sehingga akan didapatkan 32 

siswa sebagai sampel penelitian. 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Sampel 

Jumlah 

Siwa 

1 X Perhotelan 1 36 30% 11 

2 X Perhotelan 2 36 30% 11 

3 X Perhotelan 3 35 30% 10 

Jumlah 32 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid tentang hubungan layanan 

bimbingan dan konseling dengan motivasi belajar siswa kelas X Perhotelan, 

maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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kepada responden untuk dijawabnya.
7
 Berdasarkan pada cara menjawab 

responden, kuesioner terbagi menjadi dua yaitu kuesioner terbuka dan 

kuesioner tertutup. Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup dalam pengumpulan data.  

Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih.
8
 Metode ini digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data mengenai hubungan layanan bimbingan 

dan konseling dengan motivasi belajar siswa.  

 

2. Dokumentasi   

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui penelaahan 

sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan.
9
 Metode 

dokumentasi digunakan peneliti untuk pembuatan dan penyimpanan 

bukti-bukti (gambar dan tulisan), seperti rekapitulasi permasalahan siswa, 

gambar saat melakukan wawancara dan penyebaran angket serta bukti-

bukti pendukung berupa jumlah guru, sarana dan prasarana sekolah dan 

karyawan, dan jumlah peserta didik kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 

Metro.   

 

                                                           
7
 Ibid., 199. 

8
 Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018), 88. 

9
 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 114. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan (Kisi-Kisi Instrumen) 

Kisi-kisi instrumen berisi indikator, nomor butir pertanyaan dan 

jumlah butir untuk setiap indikator. Kisi-kisi instrumen dibuat agar 

memudahkan dalam menulis butir pernyataan/pertanyaan. Butir-butir 

instrument untuk  mengukur indikator-indikator yang telah ditetapkan. 
10

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kisi-

kisi umum dan kisi-kisi khusus : 

a. Kisi-kisi umum adalah semua variabel yang akan diukur dan 

mencakup semua sumber data, metode, dan alat yang akan 

digunakan. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menunjukkan 

rancangan komponen yang akan disusun untuk instrument tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rancangan kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel X (layanan 

bimbingan dan konseling) dan variabel Y (motivasi belajar), dilengkapi 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan.  

Adapun rancangan kisi-kisi instrument dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam tabel berikut : 

 

 

 

                                                           
10

 Yusrizal dan Rahmati, Pengembangan Instrumen Afektif & Kuesioner (Yogyakarta: 

Pale Media Prima, 2022), 218. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian 

 

No Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1 Varibel Terikat : 

Layanan Bimbingan 

dan Konseling  

Siswa Angket Angket 

2 Variabel Bebas : 

Motivasi Belajar  

Siswa Angket Angket 

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian  

 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator No. Item  Jumlah 

1 Layanan 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

a. Adanya interaksi antara 

guru BK-siswa yang 

dibalut dengan 

komunikasi yang 

nyaman, saling 

membutuhkan, dan 

mampu merefleksikan 

kebutuhan jiwa.  

1) Merasa nyaman saat 

berkomunikasi 

dengan guru BK 

2) Secara aktif mencari 

guru BK untuk 

menyelesaikan 

masalah/bimbingan 

3) Mengenali emosi 

diri dan merasa lebih 

tenang setelah 

bimbingan  

b. Siswa merasa senang 

karena gurunya 

memberikan rasa aman 

kepada dirinya.  

1) Merasa nyaman, 

tersenyum, dan 

antusias saat 

berinteraksi dengan 

guru 

1,2,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4,5,6,7 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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2) Berani bertanya dan 

berpendapat dalam 

kelas 

3) Menunjukkan 

perilaku disiplin 

tanpa merasa 

terpaksa 

4) Ada peningkatan 

dala semangat 

belajar dan 

hubungan sosial 

dengan teman-

temannya 

c. Guru juga mampu 

membangkitkan 

semangat dalam 

mengikuti layanan 

bimbingan. 

1) Aktif bertanya, 

berdiskusi, dan 

berbagi pengalaman 

2) Menunjukkan 

komitmen untuk 

mengikuti layanan 

hingga selesai 

3) Menerapkan strategi 

atau solusi yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8,9,10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah 10 

2 Motivasi 

Belajar  

a. Adanya hasrat dan 

keinginan untuk berhasil 

1) Mempunyai sikap 

disiplin (konsisten 

mengerjakan suatu 

hal yang mendukung 

tujuan) 

2) Tidak mudah 

menyerah (tetap 

mencoba meskipun 

gagal) 

b. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

1) Rasa ingin tahu 

tinggi (selalu ingin 

tahu lebih banyak 

9,10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11,12 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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dan aktif bertanya) 

2) Komitmen terhadap 

belajar (konsisten 

mengalokasikan 

waktu untuk belajar)  

c. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

1) Mempunyai tujuan 

yang jelas (selalu 

tahu apa yang ingin 

dicapai) 

2) Mempunyai sikap 

optimis tentang 

masa depan yang 

lebih baik 

d. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

1) Merasa bangga atau 

puas ketika berhasil 

memahami atau 

menyelesaikan 

sesuatu dalam 

pembelajaran 

2) Menghargai proses 

belajar, bukan hanya 

hasil akhirnya 

e. Adanya kegiatan menarik 

dalam belajar 

1) Terlibat aktif dalam 

belajar secara 

langsung 

2) Mempunyai 

antusiasme yang 

tinggi untuk terus 

mengikuti kegiatan 

belajar 

f. Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif. 

1) Merasakan 

kenyamanan fisik 

saat belajar 

2) Merasakan suasana 

positif dalam belajar  

 

 

 

 

 

13,14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15,16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17,18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19,20 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 Jumlah 12 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah kriteria yang paling kritis dan 

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mengukur apa yang 

seharusnya diukur.
11

 

Dalam menguji tingkat validitas instrument dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut : 

    
∑  

√(∑  )(∑  )
 

Keterangan : 

    : Korelasi antara variable X dengan Y 

∑   : Jumlah hasil perkalian skor X dikali skor Y 

∑  : Jumlah skor X  

∑  : Jumlah skor Y
12

 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat uji untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua 

                                                           
11

 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPSS (Sleman: CV Budi Utama, 2019), 104. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 246. 
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kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

ukur yang sama juga.
13

 

Dalam mengukur tingkat reliabilitas dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan teknik alpha conbrach dengan rumus  

sebagai berikut : 

   = [
 

   
] [  

∑    

   
] 

Keterangan : 

    : Jumlah butir pertanyaan 

∑     : Jumlah varians butir 

        : Varians total
14

 

 

Setelah mendapatkan nila reliabilitas untuk setiap item tes, 

langkah berikutnya adalah dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60 maka suatu instrument dikatakan reliable. 

Sebelum angket disebar kepada sampel penelitian, angket 

diuji coba dahulu kepada siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 

Metro yang berada diluar sampel penelitian. Setelah didapatkan data 

dari siswa diluar sampel, instrument kemudian diuji validitas 

menggunakan software Microsoft Excel dan reliabilitasnya 

menggunakan software SPSS versi 25. Hal ini dilakukan agar 

instrumen penelitian dan data yang didapatkan valid dan reliabel.  

                                                           
13

 Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk Penulisan 

Skripsi & Analisis Data dengan SPSS, 106. 
14

 Ibid., 109. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data hasil penelitian terutama data dokumentasi dikumpulkan 

dan kemudian diproses dengan menggunakan rmus statistik untuk 

memberikana penjelasan tentang data yang diperoleh. Dalam menganalisis 

data tersebut, peneliti menggunakan rumus Korelasi Pearson Product 

Moment melalui software SPSS versi 25, rumus ini digunakan untuk 

mengetahui kekuatan hubungan antara korelasi kedua variabel dimana 

variabel lainnya yang dianggap berpengaruh yakni : 

    = 
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√* (∑  ) (∑ ) +* (∑  ) (∑ ) )+
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi person product moment 

N  : Jumlah responden 

∑  : Skor butir pertanyaan 

∑  : Skor total 

∑   : Skor pertanyaan dikali skor total 

∑   : Jumlah skor x yang dikuadratkan 

∑   : Jumlah skor y yang dikuadratkan
15

 

Untuk memperoleh koefisien korelasi ( r ) kemudian digunakan dalam 

pengujian hipotesis statistic sebagai berikut : 

 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 246. 
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Ho : P ≠ 0 

Ha : P = 0 

Ha   : Ada hubungan layanan bimbingan dan konseling dengan  

   motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Metro. 

Ho  : Tidak ada hubungan layanan bimbingan dan konseling dengan  

   motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Metro. 

Setelah menguji hipotesis, diuji pula seberapa besar kontribusi 

variabel layanan bimbingan dan konseling (X) terhadap motivasi belajar 

siswa (Y), dengan meggunakan rumus : 

KD = r
2 

x 100% 

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinasi 

R   : Angka koefisien korelasi
16

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Untung Rahardja, Sudaryono, dan Mochamad Heru Riza Chakim, Statistik Deskriptif 

Teori. Rumus. Kasus Untuk Penelitian (Asosiasi Pendidikan Tinggi Informatika dan Komputer 

(APTIKOM), 2023), 141. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAH 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Metro 

Berdasarkan arsip dokumen SMK Negeri 1 Metro merupakan 

salah satu sekolah menengah kejuruan yang di Kota Metro 

Lampung, yakni berlokasi di Jalan Kemiri 15A Iring Mulyo 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Dengan batas sebelah utara 

berbatasan dengan tanah perumahan penduduk, sebelah selatan 

berbatasan dengan jalan kemiri, dan sebelah barat berbatasan dengan 

SMK Negeri 3 Metro.  

Sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 1 Metro yakni, 

semula diberi nama SMEA Persiapan yang didirikan tanggal 1 

Agustus 1965, didukung oleh Panitia SMEA Negeri 1 Metro. 

Pembentukan Panitia SMEA Negeri 1 Metro tersebut dimulai 

tanggal 1 Januari 1965 dilindungi oleh catur tunggal yang terdiri 

dari: 

1) Bupati Kepala Lampung Tengah 

2) Kepala Pengendali Negeri Lampung Tengah 

3) Komando Resort Kepolisian 611 Lampung Tengah 

4) Komandan Kodim 0411 Lampug Tengah 
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Siswa mulai belajar pada tanggal 1 Agustus 1965 dan tempat 

belajarnya SMEP Negeri Metro yang sekarang menjadi SMPN 3 

Metro. Kemudian SMEA Persiapan tersebut diresmikan menjadi 

SMEA Negeri 1 Metro pada tanggal 1 Agustus 1965 oleh Kantor 

Ditjen Diknas dan Menengah Provinsi Lapung, Bapak Ismangun 

(Alm). Pada tahun 1970 tempat belajar pindah ke SMEA Negeri 1 

Metro yang berlokasi di Jalan Kemiri 15A Metro Lampung Tengah 

dan sekolah tersebut dalam keadaan belum selesai jadi bangunan 

gedungnya. 

Adapun tanah untuk bangunan tersebut diberi oleh pihak 

Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Lampung Tengah pada 

akhir 1967 dan dibangun oleh Pemerintah Pusat, dengan biaya 

sebesar Rp 139.000.000,00 (seratus tigas puluh sembilan juta 

rupiah). Sedangkan pemborongnya adalah CV. Rumpun dengan 

Direktur Bapak Zen Datu dan serah terima secara administrasi 

dilakukan pada tahun 1973 di Kantor Daerah Ditjen Provinsi 

Lampung. 

Kepala sekolah sejak SMEA Persiapan sampai sekarang 

mengalami beberapa pergantian sebagai berikut : 

1) Mashuri DM, BA (Kepala Sekolah SMEA Persiapan Periode 

1965-1966) 

2) TMD Nasution (Kepala SMEA Negeri Periode 1966-1968) 

3) Drs. Soegiyanto (Kepala SMEA Negeri Periode 1968-1975) 
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4) Dudun Abdullah (Alm) (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 

1975-1983) 

5) Drs. Basri DJ (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 1983-1990) 

6) Drs. Djoko Sampurno (Alm) (Kepala SMEA Negeri Metro 

Periode 1990-1995) 

7) Drs. Mashuri DM, BA (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 

1995-1996) 

8) Drs. Rosyidi Zahari (Kepala SMK Negeri Metro Periode 1999-

2002) 

9) Drs. Sudjadi Margono (Kepala SMK Negeri Metro Periode 

2002-2003) 

10) Drs. Hj. Asnayus (Kepala SMK Negeri Metro Periode 2003-

2005) 

11) Hj. Djuminati, S.Pd (Kepala SMK Negeri 1 Metro Periode 

2005-2013) 

12) Dra. Dwi Widyaningsih (Kepala SMK Negeri 1 Metro Periode 

2014-2021) 

13) Fahrisya, S.Pd (Kepala SMK Negeri 1 Metro Periode 2021-

sekarang) 

b. Identitas Sekolah 

Sebuah naungan pendidikan tentunya perlu memiliki 

identitas agar masyarakat luas dapat mengatahui informasi tentang 

sekolah tersebut. Identitas sekolah juga memudahkan peserta didik 
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baru untuk mengakses informasi tentang sekolah. Berikut profil 

SMK Negeri 1 Metro : 

1) Nama Sekolah   : Sekolah Menengah Kejuruan  

  (SMK) Negeri 1 Metro 

2) NPSN   : 10807612 

3) Status    : Negeri 

4) Bentuk Pendidikan   : SMK 

5) Akreditasi    : A 

6) Kurikulum    : Kurikulum Merdeka 

7) Alamat  

a) Jalan    : Kemiri (15A) 

b) Kelurahan   : Iringmulyo 

c) Kecamatan   : Metro Timur  

d) Kabupaten/kota   : Metro 

e) Provinsi    : Lampung 

8) Telepon    : (0725) 41295 – 42774 

9) Fax     : (0725) 41295 

10) E-mail    : smkn1metro@yahoo.co.id 

11) Website    : https://smkn1metro.sch.id 

c. Profil SMK Negeri 1 Metro 

Selain identitas, sekolah juga perlu memiliki profil yang jelas 

agar perluasan informasi mengenai sekolah tersebut lebih dalam. 

Adanya profil sekolah membantu masyarakat untuk mengetahui 
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bidang apa saja yang terdapat di sekolah. SMK Negeri 1 Metro 

memiliki 4 (empat) Program Studi Keahlian dan 6 (enam) 

Kompetensi Keahlian yaitu : 

1) Program Studi Keahlian Keuangan dengan Kompetensi 

Keahlian Akuntansi 

2) Program Studi Keahlian Tata Niaga dengan Kompetensi 

Keahlian Pemasaran  

3) Program Studi Keahlian Administrasi dengan Kompetensi 

Keahlian Perkantoran 

4) Program Studi Pariwisata dengan Keahlian : 

a) Akomodasi Perhotelan 

b) Jasa Boga 

c) Usaha Perjalanan Wisata 

d. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Metro 

1) Visi 

Dalam melaksanakan kegiatannya, SMK Negeri 1 Metro 

senantiasa berpandangan jauh kedepan dengan berpegang pada 

visi sekolah yaitu: “Menjadi Sekolah yang Unggul, berkarakter 

mulia dan berwawasan Lingkungan” 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan manajemen dan administrasi sekolah 

secara profesional, akuntabel, dan demokratis dengan 
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menerapkan teknologi yang sesuai berdasarkan prinsip 

prinsip manajemen berbasis sekolah.  

b) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan layanan 

bimbingan konseling secara profesional ,bermutu dan 

bertanggungjawab, sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan dengan memanfaatkan teknologi terkini.  

c) Menyusun dan mengembangkan kurikulum sekolah secara 

periodic dengan mengintegrasikan nilai nilai karakter mulia, 

pelestarian lingkungan hidup, pengembangan teknologi, 

serta kebutuhan dan potensi daerah dengan melibatkan 

seluruh stakeholder.  

d) Mengintegrasikan nilai nilai budi pekerti luhur dan karakter 

mulia dalam kurikulum dan kehidupan sehari hari.  

e) Mengintegrasikan pengetahuan dan teknik pelestarian 

lingkungan hidup dalam kurikulum dan kehidupan sehari 

hari untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bebas 

polusi udara, polusi suara dan polusi bau sehingga 

memberikan kenyamanan dalam penyelenggaraan proses 

pendidikan.  

f) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler, pengembangan 

diri, serta aktivitas non akademis lainnya dan memfasilitasi 

dengan sarana yang memadai dan pelatih yang kompeten.  
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g) Melibatkan dunia usaha, dunia industri, institusi pasangan 

dan masyarakat dalam proses pendidikan dan pelatihan 

sesuai dengan prinsip prinsip pendidikan system ganda.  

h) Melaksanakan proses pendidikan dengan mengedepankan 

kedisiplinan, ketertiban dan tanggungjawab dari semua 

pihak dalam proses pendidikan dengan berdasarkan 

pedoman akademik yang telah ditentukan.  

i) Melestarikan, melindungi dan mengelola lingkungan hidup 

secara optimal  

j) Mengutamakan pemanfaatan daurulang dengan cara 3R 

(Reuse, Reduse, Recycle) 

e. Tujuan SMK Negeri 1 Metro 

Sekolah SMK Negeri I Metro dalam melaksanakan proses 

pendidikan dan Pelatihan terhadap peserta didik adalah menjadi 

sekolah yang bermutu unggul, senantiasa dalam lingkungan yang 

bersih, rapi, sehat, harmonis, saling menghormati, dan disiplin 

menuju sekolah yang maju serta lulusannya mampu berkiprah di 

dunia kerja dan hidup sukses di masyarakat. 

f. Sasaran 

1) Terwujudnya Manajemen Sekolah yang terstandar  

2) Program Studi Keahlian Tata Niaga Kompetensi Pemasaran 

sebagai program studi keahlian yang berpotensi berstandar 

nasional  
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3) Terselenggaranya Uji Kompetensi sesuai dengan Standar 

Kompetensi Nasional (SKN)  

4) 40% siswa mendapatkan nilai matematika 6,0, dan bahasa 

inggris minimal 7,0  

5) 3 orang guru produktif setiap program keahlian memiliki 

sertifikat kompetensi industry  

6) 50% guru yang mengajar sesuai kurikulum 2004 menggunakan 

bahan ajar (modul)  

7) 50% siswa memanfaatkan modul interaktif melalui internet  

8) Siswa kompetensi keahlian Akuntansi, Administrasi 

Perkantoran, Pemasaran, Akomodasi Perhotelan, Jasa Boga 

menjuarai Promosi Kompetensi Siswa Tingkat Propinsi dan 

Tingkat Nasional  

9) Ruang dan peralatan praktik memenuhi standar pelayanan 

minimal  

10) Siswa mampu meraih kejuaraan dalam kegiatan kepramukaan, 

kerohanian, dan olah raga di tingkat Provinsi  

11) Menerapkan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)  

12) Terwujudnya peningkatan kompetensi keahlian masyarakat 

dalam rangka pemberdayaan potensi daerah.  

13) Terwujudnya kegiatan Business Centre dan Unit Produksi 

sekolah sebagai sarana pelatihan siswa dan pengembangan nilai-

nilai industri 
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g. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Wakil Kepala Sekolah Ketua Kompetensi 

Keahlian 

Waka Bidang Kurikulum 

dan Manajemen Mutu 

 

Fahrisya, S.Pd 

Bekti Satriadi, S.Pd 

Waka Bidang Kesiswaan 

Meilina, S.Pd., M.M 

Waka Bidang Sarana & 

Prasarana 

Hendri, S.Pd 

Waka Bidang Hubungan 

Masyarakat dan Industri 

Aminudin Zakki, S.Pd 

Pemasaran 

Suharni, SE 

Manajemen Perkantoran 

& Layanan Bisnis 

Endang Supriati, SE., 

MM 

Akuntansi & Keuangan 

Lembaga 

Siti Muamanah, S.Pd 

Usaha Layanan 

Pariwisata 

Adhynin, A.Md 

Perhotelan 

Ermawati Purnomo, 

S.Pd., M.Pd 

Kuliner 

Febtri Handayani, S.Pd.T 

Sumber : Data Struktur Organisasi    

SMK Negeri 1 Metro 
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h. Daftar Guru dan Staf 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru SMK Negeri 1 Metro  

 

No Nama Status 

1 Fahrisya, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Drs. Titin Suyanti Guru OTK Sarana & Prasarana, 

Mapel Pilihan MP (Public 

Speaking), Manajemen dam 

Administrasi, Komunikasi 

Kantor, Ka. Bengkel 

Otomatisasi & Tata Kelola 

Perkantoran 

3 Mamik Suratmi, S.Pd Guru Dasar - Dasar Pemasaran 

dan Ka. Bengkel Pemasaran 

4 Agus Rianto, S.Pd Guru Matematika 

5 Dra. Sri Suryatiningsih Guru Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan, Praktikum 

Akuntansi Perusahaan Jasa dan 

Manufaktur 

6 Dra. Juleha Guru Bahasa Indonesia 

7 Dra. Arnita Orbana Guru Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana, Manajemen dan 

Administrasi, Pengelolaan 

Keuangan Sederhana, 

Pengelolaan Humas dan 

Keprotokolan 

8 Nur Aminah, S.Pd Guru Bahasa Inggris  

9 Dwita Meriana, S.Pd Guru Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan 

10 Suharni, S.E Guru Dasar-Dasar Pemasaran, 

Kepala Program Keahlian 

Pemasaran 

11 Gusnetty Jayasinga, S.E., M.Pd Guru Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan 

12 Siti Muamanah, S.Pd Guru Komputer Akuntansi, 

Kepala Program Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga  

13 Fitrianingsih, S.Pd., M.Pd Guru Pendidikan Pancasila, Ka. 

Bengkel ULP, Bendahara  

14 Tutik Suwantini, S.Pd Guru Pendidikan Pancasila 

15 Af’idatul Muhajjalina, S.Pd Guru Pengelolaan dan Penyajian 

Makanan Indonesia 
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16 Sampe Pakpahan, S.Pd Guru Akuntansi Keuangan, 

Praktikum Akuntansi 

Perusahaan Jasa, Dagang dan 

Manufaktur 

17 Jarwoto, S.Pd Guru Dasar-Dasar AKL 

(Spreadsheet), Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

18 Aprialita, S.Pd Guru Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan 

19  Retno Nurjayanti, S.Pd Guru Matematika 

20 Endang Supriati, SE., M.M Guru Dasar-Dasar Manajemen 

Perkantoran dan Layanan 

Bisnis, Kepala Program 

Keahlian MP 

21 Eko Setianingsih, S.E Guru Bisnis Retail dan Mapel 

Pilihan Pemasaran 

22 Sri Wirawati, S.Pd Guru Konsentrasi Kuliner 

(Kudapan Indonesia), Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial, 

Mapel Pilihan Kuliner (Food 

Stylish & Digital Marketing), 

Ka. Bengkel Kuliner 

23 Ermawati Purnomo, S.Pd., M.Pd Guru Konsentrasi Keahlian 

Perhotelan (Laundry), Pilihan 

Perhotelan (Screening CV & 

Interview), Kepala Program 

Keahlian Perhotelan 

24 Nurasih Fitriani, S.Pd Guru Komputer Akuntansi, 

Administrasi Pajak, Praktikum 

Akuntansi Perusahaan Jasa, 

Dagang dan Manufaktur, Dasar 

Akuntasi 

25 Yati Oktiyana, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

26 Susi Pancawati, S.Pd Guru Food and Beverage, 

Industri Perhotelan 

27 Norma Ika Damasanti, SS Guru Bahasa Inggris 

28 Bekti Satriadi, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK), Waka Kurikulum & MM 

29 Sulis Ernawati, S.Pd Guru Pengelolaan Humas dan 

Keprotokolan, Ka. Bengkel MP 

30 Meilina, S.Pd., M.M Bahasa Indonesia, Waka 

Kesiswaan 

31 Umi Ma’rifah, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

32 Shofia Maisun, S.Pd Guru Produk Cake & Kue, 

Produk Pastry & Bakery, Food 
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Stylish 

33 Sri Sugiarti, S.Ag Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

34 Ririn Widayati Nur Hidayat, S.Pd Guru Pengelolaan SDM, Mapel 

Pilihan MP, Komunikasi Kantor 

35 Hendroza, S.Kom Guru Informatika 

36 Elizabeth Budiningrum K., S.Pd Guru Pendidikan Pancasila 

37 Henra Fitriyanti JRI., SE Guru Mapel Pilihan Pemasaran, 

Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan 

38  Suci Lestari, SS., M.Pd Guru Bahasa Inggris 

39 Puji Yudowaluyo, S.Pd Guru Mapel House Keeping & 

Laundry 

40 Valentina Siwi NW., S.Pd., M.Pd Guru Bahasa Inggris 

41 Anna Syamuthia, S.E Guru Mapel Perbankan, 

Akuntansi Keuangan, Komputer 

Akuntansi, Administrasi Pajak 

42 Fariani, S.Pd Guru Mapel Surat Menyurat dan 

Komunikasi, Dasar Perbankan, 

Praktikum Akuntansi 

Lembaga/Instansi, Administrasi 

Pajak 

43 Almateus Nanang R., S.Pd  Guru Pendidikan Agama 

Katholik dan Budi Pekerti 

44 Uswatun Khasanah, S.Si Guru Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial, Ka. Lab IPA 

45 Aminudin Zakki, S.Pd Guru Matematika dan Waka 

Hubungan Masyarakat dan 

Industri 

46 Neti Septina, S.Kom Guru Informatika 

47 Febtri Handayani, S.Pd.T Guru Mapel Produk Pastry dan 

Bakery, Kepala Program 

Keahlian Kuliner 

48 Sukarsih Rahayu, S.Ag Guru Pendidikan Agama Budha 

dan Budi Pekerti 

49 Rahmawaty Melinda B., S.ST.Par Guru Mapel Food and Beverage 

dan Industri Perhotelan 

50 David Yonic Wehelmina, S.Th Guru Pendidikan Agama 

Kristen dan Budi Pekerti 

51 Zuli Astuti, S.Pd.T Guru Mapel Pengolahan dan 

Penyajian Makanan Kontinental 

52 Tina Susanti, S.Ag Guru Pendidikan Agama Hindu 

dan Budi Pekerti 

53 Adnan Puspa Wijaya, S.Pd., M.Pd Guru Matematika 

54 Safa’at Malik, S.Ag Guru Pendidikan Agama Islam 
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dan Budi Pekerti 

55 Nurul Fithriya, S.Pd Guru Pendidikan Jasmani, 

Oahraga dan Kesehatan 

56 Lydia Sukma, S.Pd Guru Mapel Sejarah  

57 Dahrul Ahmad Ahyarudin, S.Pd Guru Mapel Front Office dan 

Bahasa Inggris 

58 Ketut Andi Artike, S.Pd Guru Seni Budaya 

59 Hendri, S.Pd Guru Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan, Waka Sarpras 

60 Ahmad Satibi, S.Pd Guru Mapel Bisnis Retail dan 

Mapel Pilihan Pemasaran 

61 Ana Rosada, S.Pd., M.Pd Guru Mapel Bisnis Retail dan 

Pengelola Bisnis Center/UP  

62 Lusia Rini Natalia, S.Pd Guru Mapel Administrasi Pajak, 

Surat Menyurat dan 

Komunikasi, Praktikum 

Akuntansi Lembaga/Instansi, 

Ka. Bengkel AKL 

63 Wiwin Ariyanti, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 

64 Meidy Wardhana Putra, S.Pd Guru Pendidikan Jasmani, 

Oahraga dan Kesehatan 

65 Puput Deriasari, S.Pd Guru Dasar-Dasar AKL 

(Spreadsheet & Dasar 

Akuntansi), Akuntansi 

Keungan, Administrasi Pajak 

66 Gustini, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

67 Triana Handayani, S.Pd Guru Mapel Bisnis Digital dan 

Mapel Pilihan Pemasaran 

68 Azriyaneis, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

69 Mawarni Azitha, SE Guru Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan, Mapel Pilihan 

ULP (Spreadsheet), Projek Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial, 

Praktikum Akuntansi 

Lembaga/Instansi  

70 Setria Utami, SE Guru Bisnis Digital, Dasar-

Dasat Pemasaran, Mapel Pilihan 

Pemasaran, Mulok Bahasa 

Lampung 

71 Dwi Murwanti, S.Pd Guru Praktikum Akuntansi 

Lembaga/Instansi, Projek 

Kreatif dan Kewirausahaan  

72 Eka Loraena, S.Psi Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 
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73 Novdilia Sari, S.Pd Guru Tata Hidang, Dasar-Dasar 

Kuliner, Digital Marketing 

74 Arsewenda Rachma Yunita, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 

75 Ricky Darmika, S.Kom Guru Informatika dan Kepala 

Lab. Komputer 

76 Aprilia Puspita, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 

77 Nuari Yuanto, S.Pd Guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan kesehatan 

78 Anatri Sumartika, S.Pd Guru Mapel Sejarah  

79 Karina Pratiwi, S.Pd Guru Projek Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial  

80 Esty Ratna Sari, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 

81 Dionisius Pramadi, S.Pd Guru Mapel House Keeping dan 

Ka. Bengkel Perhotelan 

82 Asri Choiriana, S.Pd Guru Pengelolaan Keuangan 

Sederhana dan Mulok PAK 

83 Emilia Fitri Amanda, S.Pd Guru Dasar-Dasar Pemasaran, 

Projek Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial, Mulok PAK 

84 Wahyu Aprida, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, Mulok PAK 

85 Oong Setianto, S.Pd Guru Matematika 

86 Rosita Dewi, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

87 Siti Farida, S.Sos Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 

88 Filma Eka Santika, S.Pd., M.Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

89 Ardi Kismawan, S.Pd., M.Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

90 Ratri Hening Pahayu, S.Pd Guru Pendidikan Pancasila 

91 Husnul Khotimah, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK)   

92 Adhynin, A.Md Guru Dasar ULP, Pengelolaan 

Meeting, Incentive, Conference 

dan Exhibition, Perencanaan 

dan Pengelolaan Perjalanan 

Wisata, Projek Kreatif dan 

KWU, Kepala Program 

Keahlian ULP 

93 Bekti Ardarani, S.Pd Guru Bisnis Retail, Mapel 

Pilihan Pemasaran, dan Sejarah 
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94 Dhea Indah Khotimah, S.Pd Guru Matematika 

95 Dhimas Aji Sangkana, S.Par Guru Konsentrasi Keahlian ULP 

(Pengelolaan Meeting, 

Incentive, Conference dan 

Exhibition), Dasar-Dasar ULP, 

Konsentrasi Keahlian ULP 

(Pemesanan dan Perhitungan 

Tarif Transportasi Darat,  

Udara, dan Laut), Dasar-Dasar 

Perhotelan K3LH 

96 Eraniofa Khaira Zuriata, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

97 Fajar Kurniawan, S.Pd Guru Pendidikan Pancasila, 

Mulok PAK, dan Sejarah 

98 Indri Asmarawati, S.Pd Guru Food and Beverage, 

Pelayanan Prima, dan Hotel 

Sistem 

99 N. Siti Maryamah, S.Psi Guru Konsentrasi Keahlian ULP 

(Pemesanan dan Perhitungan 

Tarif Transportasi Udara, Darat 

dan Laut) dan Pemanduan 

Perjalanan Wisata 

100 Nur Anisya, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

101 Nur Istiqomah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia, Projek 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial, dan Seni Budaya 

102 Refty Aulia Restiana, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 

(BK) 

103 Susanto Guru Mulok Bahasa Lampung 

104 Kiki Marlinda, S.Par Guru Dasar-Dasar ULP, 

Pemanduan Perjalanan Wisata, 

Dasar-Dasar Kuliner 

 

Sumber : Rekap Data Guru SMK Negeri 1 Metro 

 

i. Daftar Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.2 

Data Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Metro 

 

No Nama Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Belajar 35 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 

3 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
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4 Ruang Guru 2 

5 Ruang Kepala TU  1 

6 Ruang Pelayanan Administrasi  2 

7 Ruang Praktik Kejuruan  7 

8 Laboratorium  4 

9  Ruang Ibadah/Masjid  1 

10 Ruang BP/BK 1 

11 Business Centre 1 

12 Ruang UKS  1 

13 Ruang OSIS 1 

14 Kamar Mandi/Toilet 25 

15 Perpustakaan 1 

16 Kantin 1 

 

Sumber : Rekap Data Sarana & Prasarana SMK Negeri 1 Metro 

 

j. Data Siswa SMK Negeri 1 Metro 

Tabel 4.3 

Data Siswa SMK Negeri 1 Metro 

 

JURUSAN 
KELAS X KELAS XI KELAS XII 

L P Jlh L P Jlh L P Jlh 

AKL 1 5 30 35 5 28 33 3 31 34 

AKL 2 5 31 36 3 28 31 5 31 36 

AKL 3 4 32 36 4 27 31 3 33 36 

K 1 7 28 35 8 26 34 1  21 22 

K 2 7 26 33 9 24 33 7 23 30 

K 3 6 28 34 10 23 33 6 24 30 

MP 1 3 32 35 5 29 34 5 31 36 

MP 2 5 31 36 4 28 32 5 29 34 

P 1 11 25 36 7 22 29 11 17 28 

P 2 9 27 36 11 22 33 12 19 31 

P 3 11 24 35 12 18 30 15 18 33 

PM 1 15 20 35 7 25 32 15 20 35 

PM 2 5 31 36 7 27 34 5 28 33 

PM 3  5 30 35 8 24 32 6 28 34 

ULP 11 23 34 12 23 35 17 13 30 

Jumlah 109 418 527 112 374 486 116 367 482 

 

Sumber : Rekap Data Siswa SMK Negeri 1 Metro 
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k. Denah Ruang SMK Negeri 1 Metro 

Gambar 4.2 

Denah Ruang SMK Negeri 1 Metro 

 
Sumber : Rekap Data Siswa SMK Negeri 1 Metro 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dan reliabilitas adalah proses menguji 

pernyataan yang ada di dalam angket, apakah isi pernyataan tersebut 

sudah valid atau reliable. 

Sebelum peneliti melakukan penyebaran angket kepada 

responden penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan uji coba 

angket kepada responden lain di luar sampel yaitu siswa kelas X 

Perhotelan 1, 2 dan 3 yang berjumlah 32 orang. Hasil uji coba 

tersebut disajikan dalam tabel hasil uji validitas angket dengan 10 

item pernyataan untuk variabel layanan bimbingan dan konseling 

dan 12 item pernyataan motivasi belajar siswa : 

1) Validitas Layanan Bimbingan dan Konseling dan Motivasi 

Belajar Siswa 

Tabel 4.4 

Hasil Validitas Layanan Bimbingan dan Konseling 

 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
r hitung t tabel Keterangan 

Layanan 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

X1 0.612 0.349 Valid 

X2 0.612 0.349 Valid 

X3 0.722 0.349 Valid 

X4 0.399 0.349 Valid 

X5 0.459 0.349 Valid 

X6 0.450 0.349 Valid 

X7 0.580 0.349 Valid 

X8 0.499 0.349 Valid 

X9 0.352 0.349 Valid 

X10 0.350 0.349 Valid 
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Tabel 4.5 

Hasil Validitas Motivasi Belajar Siswa 

 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
r hitung t tabel Keterangan 

Motivasi 

Belajar  

Y1 0.578 0.349 Valid 

Y2 0.403 0.349 Valid 

Y3 0.379 0.349 Valid 

Y4 0.578 0.349 Valid 

Y5 0.625 0.349 Valid 

Y6 0.610 0.349 Valid 

Y7 0.553 0.349 Valid 

Y8 0.524 0.349 Valid 

Y9 0.408 0.349 Valid 

Y10 0.369 0.349 Valid 

Y11 0.547 0.349 Valid 

Y12 0.368 0.349 Valid 

 

Sebuah item dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung 

> r tabel. Jika r hitung < r tabel, maka sebuah item dapat 

dikatakan tidak valid. 

Nilai r tabel didapati dari jumlah responden dan taraf 

signifikansi, karena jumlah responden 32 dan taraf signifikansi 

0,05 maka nilai r tabel ialah 0.349. Berdasarkan data di atas, 

semua instrumen valid karena r hitung > r tabel. 

2) Reliabilitas Layanan Bimbingan dan Konseling dan 

Motivasi Belajar Siswa  

Jika suatu alat pengukuran dinyatakan valid, maka tahap 

selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari alat pengukuran. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsisten atau 
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tidaknya suatu kuesioner dalam penelitian yang digunakan untuk 

mengukur hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 

dengan menggunakan cronbach’s Alpha yang dibantu dengan 

software SPSS versi 25. 

Tabel 4.6 

Hasil Reliabilitas Layanan Bimbingan dan Konseling 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 10 

 

Tabel 4.7 

Hasil Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.813 12 

 

Berdasarkan tabel di atas, jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0.60 maka variabel yang digunakan raliabel. Akan tetapi jika 

nilai Cronbach’s Alpha < 0.60, maka viariabel yang digunakan 

tidak reliabel. Adapun hasil yang didapatkan yaitu semua nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel reliabel atau layak digunakan untuk menjadi alat 

ukur kuesioner dalam penelitian. 
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b. Data Variabel Layanan Bimbingan dan Konseling 

Data variabel Layanan Bimbingan dan Konseling diperoleh 

melalui penyebaran angket terhadap responden, dengan item 

pernyataan yang terdiri dari 10 item dengan menggunakan Skala 

Likert. Jika responden menjawab selalu maka nilainya 4, jika 

responden menjawab sering maka nilainya 3, jika responden 

menjawab kadang-kadang maka nilainya 2, jika responden 

menjawab tidak pernah maka nilainya 1. Penskoran tersebut 

digunakan untuk untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 

pernyataan negatif menggunakan penskoran sebaliknya. 

Penyebaran angket diberikan kepada responden penelitian 

yaitu siswa kelas X Perhotelan 1, 2 dan 3 SMK Negeri 1 Metro. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada tanggal 25 April 2025 

dimana 32 siswa mengisi angket secara langsung, maka diperoleh 

data sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Angket Layanan Bimbingan dan Konseling 

No X 1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL X 

1 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 33 

2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 30 

3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 33 

4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

5 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 33 

6 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 33 

7 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 33 

8 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 35 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

10 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 
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c. Data Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Data variabel Motivasi Belajar Siswa diperoleh melalui 

penyebaran angket terhadap responden, dengan item pernyataan 

yang terdiri dari 12 item dengan menggunakan Skala Likert. Jika 

responden menjawab selalu maka nilainya 4, jika responden 

menjawab sering maka nilainya 3, jika responden menjawab kadang-

kadang maka nilainya 2, jika responden menjawab tidak pernah 

maka nilainya 1. Penskoran tersebut digunakan untuk untuk 

pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan negatif 

menggunakan penskoran sebaliknya. 

11 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 32 

12 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 32 

13 4 2 3 3 2 4 4 2 3 4 31 

14 3 2 4 4 2 4 3 4 2 4 32 

15 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

16 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 33 

17 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 30 

18 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 31 

19 4 2 4 3 2 4 2 2 4 4 31 

20 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 32 

21 2 3 3 4 2 4 2 4 3 3 30 

22 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 34 

23 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 31 

24 4 3 2 3 2 4 2 3 4 4 31 

25 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 30 

26 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

27 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 32 

28 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 31 

29 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 29 

30 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 35 

31 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 32 

32 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 33 

JUMLAH 1032 
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Penyebaran angket diberikan kepada responden penelitian 

yaitu siswa kelas X Perhotelan 1, 2 dan 3 SMK Negeri 1 Metro. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada tanggal 25 April 2025 

dimana 32 siswa mengisi angket secara langsung, maka diperoleh 

data sebagai berikut : 

 Tabel 4.9 

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 TOTAL Y 

1 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 39 

2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 33 

3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 40 

4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 40 

5 3 4 2 2 3 4 4 3 2 2 4 3 36 

6 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 37 

7 2 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 37 

8 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 38 

9 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 37 

10 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 39 

11 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 40 

12 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 37 

13 4 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 4 37 

14 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 39 

15 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 37 

16 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 38 

17 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 39 

18 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 37 

19 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 3 39 

20 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 39 

21 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 37 

22 3 3 2 1 3 4 4 3 3 4 4 4 38 

23 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 38 

24 2 2 2 1 4 4 4 3 2 2 4 3 33 

25 2 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 34 

26 3 2 3 1 4 4 4 3 3 2 3 3 35 

27 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 34 

28 2 3 1 3 3 3 4 3 2 2 3 2 31 
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3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Ada Hubungan Antara Layanan Bimbingan Dan Konseling 

Dengan Motivasi Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 Metro.  

Setelah daya layanan bimbingan dan konseling dan motivasi 

belajar siswa SMK Negeri 1 Metro berhasil dikumpulkan, maka 

selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-data tersebut. Proses 

pengolahan dan analisis data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. 

Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 4.10 

Data Koefisien Korelasi Layanan Bimbingan Dan Konseling Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pehotelan SMK Negeri 1 Metro 

 

No. 

Responden 
X Y XY X2 Y2 

1 33 39 1287 1089 1521 

2 30 33 990 900 1089 

3 33 40 1320 1089 1600 

4 34 40 1360 1156 1600 

5 33 36 1188 1089 1296 

6 33 37 1221 1089 1369 

7 33 37 1221 1089 1369 

29 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 4 4 37 

30 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 38 

31 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 36 

32 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 37 

JUMLAH 1186 
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8 35 38 1330 1225 1444 

9 38 37 1406 1444 1369 

10 33 39 1287 1089 1521 

11 32 40 1280 1024 1600 

12 32 37 1184 1024 1369 

13 31 37 1147 961 1369 

14 32 39 1248 1024 1521 

15 32 37 1184 1024 1369 

16 33 38 1254 1089 1444 

17 30 39 1170 900 1521 

18 31 37 1147 961 1369 

19 31 39 1209 961 1521 

20 32 39 1248 1024 1521 

21 30 37 1110 900 1369 

22 34 38 1292 1159 1444 

23 31 38 1178 961 1444 

24 31 33 1023 961 1089 

25 30 34 1020 900 1156 

26 33 35 1155 1089 1225 

27 32 34 1088 1024 1156 

28 31 31 961 961 961 

29 29 37 1073 841 1369 

30 35 38 1330 1225 1444 

31 32 36 1152 1024 1296 

32 33 37 1221 1089 1369 

JUMLAH 1032 1186 38284 33382 44104 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat diperoleh hasil perhitungan 

sebagai berikut : 

n = 32 

∑X = 1.032 

∑Y = 1.186 

∑XY = 38.284 

∑X2 = 33.382 

∑Y2 = 44.104  
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Langkah selanjutnya membandingkan harga          dengan 

harga       . Jika        >       maka hipotesis alternatif diterima. 

Sebaliknya jika        <       maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun 

harga         pada taraf signifikasi 5% dengan df = n-2 = 32-2 = 30. 

Berdasarkan harga tersebut diketahui bahwa jika          lebih besar dari  

       yaitu 2,482 > 2,048 (        >       ), sehingga dapat diketahui 

bahwa dipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima artinya ada 

hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi 

belajar siswa kelas X Perhotelan 1, 2, dan 3 SMK Negeri 1 Metro. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan variabel X dengan 
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variabel Y, harga rxy dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.11 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, diketahui bahwa nilai rxy 

sebesar 0,413 berada di interval 0,40 sampai dengan 0,599 berada pada 

tingkat hubungan sedang, sehingga diketahui bahwa ada hubungan antara 

variabel X (Layanan Bimbingan dan Konseling) dengan variabel Y 

(Motivasi Belajar) siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro.  

Langkah selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi 

yang diberikan variabel X (Layanan Bimbingan dan Konseling) dalam 

meningkatkan variabel Y (Motivasi Belajar), diketahui dari hasil 

koefisien determinasinya dengan rumus berikut : 

KD = ((r)
 2

 x 100% 

 = (0,413)
2
 x 100% 

 = 0,170 x 100% 

 = 17% 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, layanan 

bimbingan dan konseling memiliki kontribusi 17% dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro. 

Kemudian,  83% dipengaruhi oleh faktor lain seperti cita-cita 

siswa, kemauan siswa, kondisi jasmani dan rohani, lingkungan belajar, 

serta upaya guru dalam membelajarkan siswa juga dapat menjadi faktor 

dalam meningkatnya motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Metro.    

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner (angket) yang diberikan pada responden, 

diketahui bahwa ada hubungan antara Layanan Bimbingan dan Konseling 

dengan Motivasi Belajar Siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 1 Metro. 

Hasil uji menunjukkan korelasi person antara layanan bimbingan dan 

konseling dengan motivasi belajar siswa sebesar 0,413. Kemudian dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan 

menggunakan rumus uji t.  

Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 2,482 dengan t tabel 

df 30 sebesar 2,042 artinya t hitung lebih besar dari t tabel. Maka Ha diterima 

dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara layanan bimbingan dan 

konseling dengan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Metro.  

Berdasarkan tabel interpretasi nilai r berada diantara 0,40 – 0,599 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara 

variabel layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi belajar siswa 
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SMK Negeri 1 Metro. Hal ini menandakan bahwa semakin baik layanan 

bimbingan dan konseling maka semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki 

siswa. 

Motivasi belajar adalah proses yang menghasilkan perubahan pada 

individu, seperti pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan, melalui 

pembelajaran. Perubahan perilaku tersebut terjadi karena adanya interaksi. 

Dalam hal ini merupakan proses yang ditandai dengan perubahan pada 

individu, termasuk dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku, 

keterampilan, penerimaan, dan aspek-aspek lainnya.
1
 

Menurut Sardiman yang dikutip oleh Zummy Anselmus Dami dan 

Indyah Styorini dalam penelitiannya, mengemukakan bahwa layanan 

bimbingan yang diberikan guru guna membangkitkan motivasi siswa adalah : 

a). Menumbuhkan rasa kompetisi yang sehat baik dengan dirinya sendiri 

maupun dengan orang lain, b). Mendekatkan tujuan kepada siswa dengan cara 

menghadirkan tujuan sementara yang berjarak dekat, c). Memperjelas dan 

mengakui tujuan yang diberikan kepada siswa, d). Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mendapat hasil belajar yang sebaik-baiknya.
2  

Salah satu layanan bimbingan dan konseling tingkat dasar yang sering 

digunakan adalah layanan bimbingan klasikal. Bimbingan klasikal merupakan 

layanan yang dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling atau konselor di 

sekolah untuk secara teratur berinteraksi dengan siswa secara langsung 

melalui kegiatan seperti diskusi kelas, tanya jawab, dan aplikasi praktis yang 

                                                           
1
 Zubairi, Meningkatkan Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam, 29–30. 

2
 Anselmus Dami dan Styorini, “Hubungan Layanan Bimbingan Belajar dengan Motivasi 

Belajar,” 967. 
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mendorong siswa untuk menjadi peserta yang kreatif dan aktif. Di sinilah 

peran bimbingan dan konseling menjadi penting, karena bimbingan dan 

konseling membantu siswa mengenali potensi, menyesuaikan diri, dan 

memilih jalur pendidikan yang tepat untuk memaksimalkan kesuksesan 

belajar serta mengembangkan kepribadian, sosial, dan karier secara 

menyeluruh. 

Berdasarka penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa layanan 

bimbingan dan konseling memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian kualitas layanan bimbingan dan konseling yang baik 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Metro, dapat diambil kesimpulaan bahwa layanan bimbingan dan konseling 

memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan data hasil penelitian yang dihitung 

menggunakan rumus korelasi pearson product moment dengan diperoleh nilai 

r hitung sebesar 0,413 berada pada interval nilai koefisien 0,40 sapai dengan 

0,599 dan tingkat hubungan variabel X dan variabel Y tergolong sedang. 

Kemudian dibuktikan juga dengan rumus analisis data korelasi pearson 

product moment yaitu        >        dengan taraf signifikan 5% sebesar 

2,482 sehingga hasilnya 2,482>1,697 sehingga dapat diketahui bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan 

motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Metro. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada siswa diharapkan untuk meningkatkan dan mempertahankan 

motivasi belajar pada saat proses pembelajaran seperti keuletan dalam 
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mengerjakan tugas, mendengarkan penjelasan guru, dan menjalankan 

arahan yang diberikan guru BK saat pelaksanaan bimbingan dan 

konseling. 

2. Kepada guru BK hendaknya terus meningkatkan kualitas layanan 

bimbingan dan konseling serta mendekatkan diri pada siswa dengan 

membangun interaksi yang intensif, tidak hanya saat pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di dalam kelas tetapi juga interaksi di luar 

kelas. Dengan kualitas layanan bimbingan dan konseling yang terjaga 

serta kedekatan yang terbangun antara guru BK dan siswa akan 

menimbulkan kenyamanan saat berinteraksi, sehingga siswa akan lebih 

mudah menerima dan menjalankan segala arahan yang diberikan. 

3. Kepada sekolah hendaknya lebih banyak melibatkan guru BK dalam 

kegiatan sekolah yang memungkinkan interaksi langsung dengan siswa. 

Selain itu, sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan sosialisasi 

kepada siswa yang menjelaskan tentang fungsi dan manfaat BK dalam 

membimbing siswa baik dalam hal akademik maupun non akademik. 
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